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Abstrak

Perceraian orang tua dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap masalah mental remaja,
terutama mereka yang broken home. Persoalan psikologis yang sering muncul dalam konteks ini adalah
resiliensi dan kesepian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis hubungan tingkat
resiliensi dengan kesepian pada remaja yang broken home akibat perceraian. Metode yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif dengan desain korelasionl cross-sectional. Sebanyak 87 orang yang
menjadi partisipan penelitian dengan menggunakan teknik purposive sampling. pengukuran penelitian
menggunakan The Resiliency Attitudes and Skills Profile (a = 0,890) dan R-UCLA (University of California
Los Angeles) Loneliness Scale Version 3 (a = 0,883). Penelitian membuktikan bahwa tidak ada hubungan
negatif signifikan antara resiliensi dan kesepian. Artinya, ketika terjadi peningkatan maupun penurunan
kesepian, bukan disebabkan oleh penurunan maupun peningkatan resiliensi.

Kata Kunci: Resiliensi; Kesepian; Remaja Broken Home; Perceraian.

Abstract

Parental divorce can have a significant impact on adolescents’ mental problems, especially those with
broken homes. Psychological issues that often arise in this context are resilience and loneliness. This study
aims to determine and analyze the relationship between the level of resilience and loneliness in adolescents
who are in broken homes due to divorce. The method used is a quantitative approach with a cross-sectional
correlation design. A total of 87 people became research participants using the purposive sampling
technique. Research measurements using The Resiliency Attitudes and Skills Profile (a = 0.890) and R-UCLA
(University of California Los Angeles) Loneliness Scale Version 3 (a = 0.883). The study proved that there is
no significant negative relationship between resilience and loneliness. This means that when there is an
increase or decrease in loneliness, it is not caused by a decrease or increase in resilience.
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PENDAHULUAN

Kasus broken home perceraian yang
diproses di Peradilan Agama Indonesia
masih marak terjadi. Hasil survei yang
dilakukan oleh Komnas Perempuan pada
April sampai Mei di tahun 2020
menyebutkan pandemi COVID-19
membuat adanya perubahan kerja rumah
tangga dan pengasuhan di keluarga dan
menyebabkan terjadinya  perceraian.
Rahmawati (2022) menyebutkan bahwa
terdapat 3.556 perceraian terjadi di tahun
2021. databooks menuliskan
adanya peningkatan perceraian di tahun
2022, dari 291.677 kasus di tahun 2021
meningkat menjadi 447.743 kasus di tahun
2022 (Databooks, 2022). Menurut Komnas
Perempuan, penyebab broken home
perceraian terbanyak karena adanya
perselisihan dan pertengkaran dalam
keluarga. Broken home merupakan
terpecahnya satuan keluarga yang dapat
menjadi sebab timbulnya kejahatan serta
pelanggaran yang dilakukan oleh anak
(Lestari & Huwae, 2023). Kondisi ini bisa
menyebabkan individu khususnya seorang
remaja mengalami kesepian jangka
panjang karena tidak lagi memiliki
keluarga utuh sebagai fondasi kehidupan.

Kesepian menjadi masalah kesehatan
mental secara global dan menyentuh
semua kelompok usia termasuk remaja
yang juga rentan (Widyastuti, 2017;
Pasteels & Bastaits, 2020). Dilansir dari
BBC and  Family
Correspondent edisi 10 April 2018, hampir
10% orang dengan usia 16 hingga 24 tahun

Survei

News  Education

sering merasa kesepian dengan persentase
tertinggi jika dibandingkan dengan usia
juga lebih tinggi daripada
kesepian yang dialami oleh lansia. Sejalan
dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh
Heinrich dan Gullone (dalam Goossens et

lainnya,
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al, 2014) menemukan bahwa tingkat
kesepian yang paling tinggi dimiliki oleh
remaja. Hal ini karena remaja banyak
mengalami persoalan diri akan transisi
sosial.

Dari problematika yang ada dan
untuk mendukung hal tersebut, peneliti
kemudian melakukan survei awal tentang
gambaran kesepian kepada 32 responden
remaja yang mengalami broken home
perceraian yang dilakukan selama bulan
Januari  2024. Hasil menunjukkan
sebanyak 26 orang (81,25%) menilai
dirinya sebagai pribadi yang memiliki
ketakutan dengan orang-orang baru di
sekitarnya. Diperoleh juga mereka
mengalami penurunan rasa percaya diri
akan semua yang ada dalam diri pasca
perceraian kedua orang tuanya. Kemudian,
sebanyak 21 orang (65,6%) menilai
dirinya sebagai remaja yang gagal akan
kehidupan sosial yang diinginkan.

Proses penarikan diri dari
lingkungan menyebabkan kehampaan
hidup yang dirasakan, hilangnya keinginan
diri untuk berproses di lingkungan pasca
perceraian kedua orang tuanya. Hal
menarik yang juga oleh
responden, bahwa sebanyak 30 orang
(93,75%) menilai dirinya sebagai pribadi
yang gagal dan rusak. Pengalaman buruk
dan diikuti dengan peristiwa perceraian,

turangkap

dirasakan sebagai bentuk depresi untuk
tidak menunjukkan produktivitas dalam
menjalani kehidupan. Persoalan-persoalan
ini menggambarkan bahwa kesepian
masih menjadi pemicu masalah kesehatan
yang
Richardson et al. (2017) mempertegas
bahwa kesepian berkepanjangan dapat
menyebabkan masalah kesehatan mental
yang semakin
gambaran diri individu.

mental resisten  meningkat.

buruk dan merusak
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Setiap orang termasuk remaja broken
home menginginkan kehidupan yang layak
dan sehat. Akan tetapi peristiwa tidak
terduga menyebabkan individu harus
kehilangan sebagian dari hidupnya dan
berdampak pada kesepian yang dialami
(Chernova dkk., 2021). Kesepian dapat
dipahami sebagai perasaan subjektif pada
individu karena tidak adanya keeratan
hubungan dan berpengaruh  pada
karakteristik perilaku (personality) dan
berpikirnya, keinginan individu
terhadap kehidupan sosial dan
lingkungannya (social desirability), juga
adanya depression (Russell, 1996). Dalam
konteks remaja broken home perceraian,
peristiwa Kkesepian membuat mereka
cenderung mengalami penolakan terhadap
diri, muncul perasan sedih berkepan-
jangan (Fatchurrahmi & Sholichah, 2020).
Selain itu, individu juga merasa tidak
bersemangat menjalani hidup,
memandang diri tidak berharga, dan selalu
melihat kehidupannya sebagai pribadi
yang gagal (Magpantay et al., 2014).

Individu yang mengalami kesepian
cenderung akan menghabiskan waktu
luangnya dalam kegiatan yang tidak
melibatkan terlalu banyak pihak, kurang
memiliki hubungan yang penting dengan
orang lain, dan hanya memiliki beberapa
teman atau kenalan biasa (Andriani &

cara

Huwae, 2024). Perasaan kesepian yang
muncul dalam diri individu mungkin hanya
sebuah kondisi sementara atau tidak tetap
yang muncul karena adanya perubahan
dalam kehidupan sosialnya. Individu pada
umumnya dapat merasakan kesepian
emosional karena tidak adanya hubungan
yang begitu dekat dengan orang lain, dan
kesepian sosial karena kegagalan dalam
interaksi sosial. Selain itu, individu yang
mengalami kesepian rentan mengalami
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ketertutupan hubungan secara fisik dan
sosial, sehingga hal dapat
membuat individu memiliki sedikit penga-
laman kontak sosial (Laursen & Hartl,
2013). Kesepian pada remaja broken home
perceraian dapat terjadi karena berbagai
faktor yang meliputi kurangnya hubungan
sosial, terjadinya perubahan hubungan
yang tidak diinginkan, atribusi kausal,
perilaku interpersonal, usia, lingkungan
keluarga, sosiademografi, dan kurangnya
kemampuan resiliensi (Miller, 2015;
Shovestul et al., 2020; Windle et al.,, 2021).
Dari faktor-faktor yang memengaruhi
kesepian, faktor resiliensi yang dipilih
untuk dikaji dalam penelitian ini. Tan et al.
(2021) mempertegas dalam penelitiannya
bahwa mengatasi kesepian dapat meli-
batkan resiliensi sebagai faktor protektif
untuk mereduksi keadaan individu yang
sulit, rapuh, hampa, dan penuh beban
berat.

tersebut

Resiliensi sendiri dapat dipahami
sebagai kemampuan
membangun diri dari keadaan terpuruk
yang kemudian dimaknai sebagai sesuatu
yang dapat menguatkan kondisi mentalnya
(Wolin & Wolin, 1999). Resiliensi tidak
langsung terjadi pada individu remaja
broken home karena perceraian. Resiliensi
yang terbentuk dalam diri individu, terjadi
karena adanya tujuh karakteristik yang

individu dalam

dilatih, meliputi
pada
rasa

adanya kemampuan
dirinya sendiri,
mandiri, memulai

untuk jujur
munculnya
hubungan yang jujur, memiliki rasa damai
dengan ditunjukkannya sebagai humor,
adanya keinginan untuk hidup dengan
kondisi yang lebih baik dan produktif,
adanya kreativitas dan inisiatif dalam
hidup (Wolin & Wolin, 1999).

Ketika remaja memiliki kemampuan
yang tinggi,

resiliensi mendorongnya
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untuk lebih optimis dalam hidup dan
mempercayai hidupnya akan terus
menjadi lebih baik (Sari et al,, 2020; He &
Xiang, 2022). Sejalan dengan itu, penelitian
yang dilakukan oleh Lestari dan Huwae
(2023) menemukan bahwa individu yang
mampu bangkit karena memiliki karakter
resilien yang tinggi dalam dirinya, akan
lebih mencintai dan menghargai dirinya
sendiri, dan mau membuka diri untuk
belajar mencari bantuan sosial guna untuk
dapat bangkit dari kesulitan hidup yang
dialami. Namun di sisi lain, apabila remaja
kemampuan tidak
memadai, maka mereka akan menjumpai
banyak kesulitan dalam hidup dan
cenderung menimbulkan perasaan emosi,
hilangnya rasa percaya diri, dan
meningkatnya rasa keputusasaan
(Altundag & Bulut, 2014; Marchini et al,,
2021). Begitu juga dengan pandangan
Mayfani et al. (2022) dalam penelitiannya
bahwa resiliensi yang rendah berisiko
pada perilaku buruk yang muncul pada
remaja broken home.

Resiliensi memainkan peran penting
terhadap tingkat kesepian yang dialami
oleh remaja broken home. Resiliensi pada
remaja broken home mulai terpola melalui
peristiwa hidup yang penuh dinamika
setelah perceraian berlangsung,
kehilangan peran pengasuhan salah satu

memiliki resiliensi

dan

atau bahkan kedua orang tua, nampaknya
membuat individu mengalami kehampaan
(Jakobsen et al., 2020). Penelitian dari
Zhang dkk. (2021) menemukan bahwa
resiliensi berhubungan dengan tingkat
kesepian yang dialami oleh orang-orang
yang tinggal di Panti Wreda di Tiongkok.
Studi lain dari Marchini et al. (2021)
berhu-
bungan dengan kesepian dari dampak
COVID-19 pada orang-orang usia 18-25

menemukan bahwa resiliensi
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tahun, dan berisiko pada peningkatan
yang lebih buruk.
Melihat dinamika yang ada, nampak bahwa
persoalan kesepian yang dialami oleh
remaja perceraian,
memberikan efek luar biasa bagi individu
tersebut. Selain itu kehilangan peran orang
tua dalam keluarga, cenderung membe-
rikan kehampaan akan meningkatnya
masalah kesehatan mental remaja itu
sendiri. Persoalan resiliensi yang dialami
juga menentukan bagaimana seorang
remaja broken home untuk bisa pulih dari
kondisi sulit yang dialami pasca perceraian
kedua orang tuanya, dan meminimalisir
keadaan kesepian yang dialami selama ini.
Dengan demikian, penelitian ini perlu
dikaji, dengan fokus pada objek remaja
broken home perceraian, sehingga menda-
patkan gambaran secara komprehensif
tentang kedua variabel yang teliti.

Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui hubungan antara resiliensi
dengan kesepian pada remaja broken home
perceraian. hipotesis yang
diajukan yaitu terdapat hubungan negatif
antara resiliensi dengan kesepian pada
remaja broken home perceraian. Artinya,
semakin tinggi resiliensi,
semakin rendah kesepian yang dialami
oleh remaja broken home perceraian, dan
begitu sebaliknya.

kesehatan mental

broken home

Kemudian,

maka akan

METODE

Penelitian yang dilakukan menggu-
nakan pendekatan kuantitatif dengan
desain korelasional bivariat cross-sectional
untuk mengetahui hubungan antara satu
variabel bebas (resiliensi) dengan satu
variabel terikat (kesepian).

Partisipan penelitian ini adalah
remaja broken home perceraian. Teknik
penentuan sampel menggunakan teknik
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purposive sampling, yaitu teknik pengam-
bilan sampel atas pertimbangan tertentu
yang spesifik. Adapun karakteristik dalam
penelitian ini adalah remaja yang berasal
dari keluarga broken home perceraian
dengan rentang usia 15-21 tahun dan telah
mengalami broken home perceraian sejak
masa kanak-kanak akhir (Jannah, 2015).
Pengumpulan data diperoleh 87 remaja
broken home perceraian yang sesuai
dengan  kriteria. Data  demografis

partisipan disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Demografi Partisipan

ISSN 2776-1592 (Online)

Sangat Sesuai (SS). Hasil pengujian skala
diperoleh 25 aitem yang lolos memenuhi
koefisien dengan nilai Alpha Cronbach
skala sebesar 0,890.

Kesepian diukur dengan
menggunakan R-UCLA (University of
California Los Angeles) Loneliness Scale
Version 3 oleh Russell (1996) berdasarkan
tiga aspek kesepian, yaitu personality,
social desirability, dan depression. Skala ini
terdiri dari 19 aitem pertanyaan, yang
kemudian diterjemahkan oleh peneliti dan
disesuaikan pada konteks partisipan

Klasifikasi

penelitian, serta divalidasi oleh 3 orang

expert judgement. Adapun respons pada

skala ini menggunakan model Likert yang
terdiri dari empat opsi, yaitu Sangat Tidak
Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S),
dan Sangat Sesuai (SS). Hasil uji skala
diperoleh nilai Alpha Cronbach sebesar

. Keterangan Frekuensi  Persentase
Partisipan
Jenis Laki-Laki 40 46%
kelamin Perempuan 47 54%
15 Tahun 10 11,5%
16 Tahun 10 11,5%
17 Tahun 16 18,4%
Usia 18 Tahun 14 16,1%
19 Tahun 13 14,9%
20 Tahun 12 13,8%
21 Tahun 12 13,8%
Resiliensi diukur dengan

menggunakan The Resiliency Attitudes and
Skills Profile (RASP) dari Hurtes dan Allen
(2001) berdasarkan karakteristik
resiliensi dari Wolin dan Wolin (1999)
yang meliputi kemampuan untuk jujur
pada dirinya sendiri, munculnya rasa
mandiri, memulai hubungan yang jujur,
mampu menciptakan
ketika berada dalam tekanan,
dalam hidup, adanya kreativitas,
adanya keinginan untuk hidup dengan
kondisi yang lebih baik dan produktif.
Skala ini kemudian telah diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia pada remaja
broken home perceraian oleh Lestari dan
Huwae (2023) dengan
sebanyak 32 pernyataan yang terdiri dari
pernyataan favorable. Skala ini memiliki
lima opsi respons sesuai model Likert,
yaitu Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak
Sesuai (TS), Netral (N), Sesuai (S), dan

suasana positif
inisiatif
dan

jumlah aitem

https://penelitimuda.com/index.php/SL/index

0,883.

Data penelitian
menggunakan teknik statistik Product
Moment Correlation dari Karl Pearson

dianalisis

untuk membuktikan hipotesis. Sebelum uji
hipotesis dilakukan, terlebih dahulu
dilakukan uji asumsi yang meliputi uji
normalitas dan wuji linieritas. Adapun
program yang digunakan untuk menguji
data pada penelitian ini adalah SPSS seri 21
for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data analisis deskriptif
variabel resiliensi secara hipotetik pada
Tabel 2, tidak terdapat partisipan yang
mempunyai skor resiliensi yang berada
pada kategori sangat tinggi, 12 partisipan
(13,8%) mempunyai skor resiliensi yang
berada pada tinggi, 64 partisipan (73,6%)
mempunyai skor resiliensi yang berada
pada sedang, 10 partisipan (11,5%)
mempunyai skor resiliensi yang berada
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Tabel 3. Kategorisasi Variabel Kesepian

pada kategori rendah, dan 1 partisipan

(1 I(V) i sk ili . Interval Kategori Frekuensi Persentase
,1%) mempunyai skor resiliensi yang —= " ——¢ Sangat Tinggi 10 115%
berada pada kategori sangat rendah. Skor 532<x<64,6 Tinggi 57 65,6%
. . . . 41,8<x<53,2 Sedang 18 20,7%
yang diperoleh partisipan bergerak dari 304<x<4l8 Rendah 1 11%
skor minimum 42 sampai dengan skor 19=<x<304 Sangat Rendah 1 1,1%
maksimum 9 ngan nilai ndar Jumlah 87 100%
a _S ] 8, denga ai  standa Min = 26; Max = 72; Mean = 58,06; SD = 7,998
deviasi 9,892. Berdasarkan skor rata-rata - . ;
Berdasarkan hasil wuji normalitas

sebesar 75,84, maka sebagian besar . e .
untuk variabel resiliensi mempunyai nilai

partlslpfam (remaja _ proken _h.om? K-S-Z sebesar 0,823 dengan probabilitas
perceraian) mempunyai tingkat resiliensi (p) atau signifikansi sebesar 0,507
n r kategori sedang. . e
yang berada pgda. a -ego Se_ .a g (p>0,05), maka variabel resiliensi
Tabel 2. Kategorisasi Variabel Resiliensi . . )
Interval Kategori Frekuensi Persentase berdistribusi normal. Pada variabel
105<x<125 Sangat Tinggi 0 0% kesepian mempunyai nilai K-S-Z sebesar
85<x<105 Tinggi 12 13,8% . g .
65<x<85 Sedang 64 73.6% 1,024 dengan signifikansi sebesar 0,246
45<x<65  Rendah 10 11,5% (p>0,05), yang menunjukkan variabel
25<x<45 Sangat Rendah 1 1,1% . . . . .
Jamlah 57 100% kesepian juga berdistribusi normal.

Min = 42; Max = 98; Mean = 75,84; SD = 9,892 Dari hasil uji linieritas, diperoleh nilai

Fbeda sebesar 0,713 dengan sig = 0,843
(p>0,05) bahwa
hubungan antara resiliensi dan kesepian
adalah linier.

Berdasarkan hasil uji korelasi pada

Berdasarkan data analisis deskriptif
variabel kesepian secara hipotetik pada
Tabel 3, terdapat 10 partisipan (11,5%)
yang mempunyai skor kesepian yang
berada pada kategori sangat tinggi, 57

yang menunjukkan

partisipan (65,6%) mempunyai skor Tabel 4, diperoleh nilai r sebesar 0,091
kesepian yang berada pada tinggi, 18 dengan sig. = 0,202 (p>0,05), yang
partisipan (20,7%) mempunyai skor menunjukkan bahwa tidak terdapat
kesepian yang berada pada sedang, 1 hubungan negatif signifikan antara
partisipan (1,1%) mempunyai skor resiliensi dengan kesepian. Hasil ini berarti
kesepian yang berada pada kategori bahwa ketika terjadi peningkatan maupun
rendah, dan 1 partisipan (1,1%) penurunan kesepian yang dialami oleh

mempunyai skor kesepian yang berada
pada kategori sangat rendah. Skor yang
diperoleh partisipan bergerak dari skor
dengan skor

minimum 26 sampai

maksimum 72, dengan nilai standar
deviasi 7,998. Berdasarkan skor rata-rata
58,06, maka

(remaja

sebesar sebagian besar
partisipan
perceraian) mempunyai tingkat kesepian

yang berada pada kategori tinggi.

broken home

https://penelitimuda.com/index.php/SL/index

remaja broken home perceraian, itu bukan
adanya

peningkatan dari resiliensi.
Tabel 4. Korelasi Resiliensi dan Kesepian

karena penurunan maupun

Resiliensi  Kesepian
Resiliensi Pearson Correlation 1 0,091
Sig. (1-tailed) 0,202
N 87 87
Kesepian Pearson Correlation 0,091 1

Sig. (1-tailed) 0,202
N 87 87
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan negatif signifikan
antara resiliensi dan kesepian pada remaja
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broken  home Hal ini
disebabkan karena resiliensi bukan
menjadi  salah satu faktor yang
memengaruhi seseorang saat mengalami
kesepian. = Walaupun seperti yang
diketahui bahwa resiliensi berperan
penting untuk membantu remaja dalam
menghadapi  kesepian, ada
beberapa faktor lain yang bisa menjadi
pemicu dari kesepian yang tinggi.
Kesulitan dalam bersosialisasi dapat
membuat individu lebih rentan mengalami
perasaan kesepian. Kesepian yang dialami
oleh remaja memicu banyak hal, seperti
kesulitan dalam mengelola emosi,
timbulnya rasa marah dan sedih (Von
Soest et al, 2020). Ketidakmampuan
tersebut selalu membuat mereka merasa
sendirian dalam menghadapi kesulitan
atas situasi yang dialami.

Kesepian adalah pengalaman yang
menyedihkan ketika seseorang merasa
hubungan sosialnya tidak memadai baik
jumlah maupun kualitas,
dibandingkan dengan harapannya
(Hawkley, Buecker, Kaiser, & Luhmann,
2022). Selain itu, menurut Luhmann,
Buecker, dan Riisberg (2023), kesepian
ditandai pada perasaan keterasingan dan
kurangnya hubungan bermakna dengan
orang lain. Apabila seseorang mengalami
perasaan kesepian yang berlebihan maka

perceraian.

namun

secara

akan berdampak buruk pada masalah
kesehatan mentalnya. Hal inilah yang
menjadikan resiliensi dari seorang remaja
yang mengalami perceraian tidak memiliki
hubungan yang
kesepian yang dialami.

Perceraian bukan hanya berdampak
pada orang tua yang mengalaminya, tetapi
juga memengaruhi anak, terutama selama
masa remaja. Masa remaja adalah periode
transisi dari kanak-kanak menuju dewasa,

signifikan  dengan

https://penelitimuda.com/index.php/SL/index

ISSN 2776-1592 (Online)

dimana orang tua berperan sebagai
teladan dan panutan penting bagi
perkembangan psikis dan emosional

remaja (Kehi & Huwae, 2024). Oleh karena
itu, mereka membutuhkan arahan serta
perhatian yang memadai dari orang tua.
Selain faktor lingkungan, sosial,
pergaulan, orang tua merupakan salah satu
kunci dalam pembentukan Kkarakter
remaja (Ambert, 2020; Phinney & Vedder,
2022; Delgado et al., 2022).

Keluarga adalah tempat utama bagi
untuk mengembangkan diri,
menanamkan positif, dan
menemukan rasa aman. Dalam keluarga,
peran besar orang tua (ayah dan ibu)
sangat  penting mendidik,
memberikan  kasih  sayang, serta
mendukung impian anak remaja. Orang
tua memiliki pengaruh signifikan dalam
membentuk kepribadian anak, terutama
ketika anak memasuki

dan

remaja
nilai-nilai

dalam

masa remaja.
Mereka berperan dalam mengoptimalkan
bakat, mendukung cita-cita, dan menjadi
tempat bagi anak untuk mencurahkan
perasaannya. Namun, peran ini tidak dapat
dijalankan sepenuhnya jika orang tua
mengalami masalah broken home. Jika
lingkungan keluarga mendukung secara
ideal, maka individu diharapkan dapat
tumbuh dan berkembang secara optimal.
berlaku  pula
Pertumbuhan dan perkembangan tersebut
tidak hanya terlihat pada aspek fisik, tetapi
juga mencakup hal-hal yang tidak tampalk,
seperti karakter dan kondisi psikologis
individu (Setiardi, 2017).

Thoresen et al. (2018) menemukan
adanya kaitan antara kesepian dengan
pengalaman negatif di masa kecil. Zhang
dan Dong (2022) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa salah satu faktor
terbesar penyebab kesepian adalah faktor

Hal ini sebaliknya.
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keluarga. Selain itu, Heshmati et al. (2021).
menyebutkan bahwa kualitas hubungan
dengan keluarga menjadi salah satu faktor
yang memengaruhi tingkat kesepian pada
remaja. Anak yang pernah menyaksikan
konflik atau pertikaian antara kedua orang
tuanya cenderung memandang orang-
orang di sekitar secara negatif dan merasa
bahwa dapat mengancam
kehidupannya (Dayani & Haryono, 2021).
Pandangan negatif ini dapat membuat
anak lebih curiga dalam membangun
hubungan dengan orang lain dan akan
selalu merasa kesepian

mereka

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian yang
dilakukan, tidak terdapat hubungan yang
negatif signifikan antara resiliensi dan
kesepian pada remaja yang mengalami
broken home perceraian. Artinya, ketika
terjadi peningkatan maupun penurunan
kesepian, bukan disebabkan oleh penu-
runan maupun peningkatan resiliensi.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi informasi bagi para remaja yang
mengalami broken home perceraian agar
lebih bisa memahami persoalan kesepian.
Hal ini karena perasaan kesepian dalam
kehidupan memang merupakan hal yang
wajar bagi tiap orang, namun apabila
kesepian yang dialami tidak terkondisikan
dan tinggi, hal
mengganggu perjalanan hidup kede-
pannya. Penelitian selanjutnya diharapkan
untuk bisa menambahkan variabel lain
yang berhubungan dengan kesepian, agar
hasil
hubungan preventif.

maka tersebut akan

yang didapatkan bisa memiliki
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